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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam representasi tema nekrofilia dalam lirik lagu-lagu bertema 

kematian (makabres). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui analisis isi lirik yang juga didukung 

oleh teori performativitas gender dan konsep biofilia-nekrofilia. Teori performativitas gender dimanfaatkan untuk 

meneliti konstruksi sosial identitas gender dalam lirik, sementara konsep biofilia-nekrofilia menyoroti ketegangan 

antara kecintaan pada kehidupan dan ketertarikan terhadap kematian. Temuan utama menunjukkan bahwa tema 

nekrofilia direpresentasikan sebagai dominasi terhadap tubuh perempuan, pelarian dari kenyataan sosial, distorsi 

konsep cinta romantis, dan kritik terhadap struktur patriarki. Penelitian ini mengungkap bahwa tema nekrofilia 

mengeksplorasi ketegangan antara estetika kematian dan nilai-nilai romantisme konvensional, serta 

merepresentasikan kegelisahan moral dalam budaya populer. Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan 

simbolisme kematian dalam lirik sering memicu pertanyaan kritis mengenai norma-norma moral dan konsep 

romantisme tradisional. Kesimpulannya, kehadiran tema nekrofilia dalam lirik lagu-lagu makabres berfungsi sebagai 

bentuk kritik sosial dan refleksi moral terhadap realitas budaya populer kontemporer.  
Kata kunci: Nekrofilia, Kritik Sosial, Dominasi Gender, Makabers. 
 
 

Abstract 
This study aims to conduct an in-depth examination of the representation of the theme of necrophilia in the 
lyrics of songs with a death theme (makabres). This study employs a qualitative approach through content 
analysis of song lyrics, supported by the theory of gender performativity and the concept of biophilia-
necrophilia. The theory of gender performativity is utilized to examine the social construction of gender 
identity in the lyrics, while the concept of biophilia-necrophilia highlights the tension between a love of life 
and an attraction to death. The main findings indicate that the theme of necrophilia is represented as 
domination over women’s bodies, an escape from social reality, a distortion of the concept of romantic love, 
and a critique of patriarchal structures. This study reveals that the theme of necrophilia explores the tension 
between the aesthetics of death and conventional romantic values, and represents moral unease in popular 
culture. This study also found that the use of death symbolism in lyrics often prompts critical questions 
regarding moral norms and traditional concepts of romanticism. In conclusion, the presence of the theme 
of necrophilia in the lyrics of macabre songs serves as a form of social critique and moral reflection on the 
realities of contemporary popular culture.  
Keywords: Necrophilia, Social Criticism, Gender Dominance, Macabre. 
 

PENDAHULUAN  
Fenomena nekrofilia telah menjadi topik yang menarik perhatian dalam berbagai disiplin 

ilmu, mulai dari hukum, psikologi, hingga kajian budaya(Querol dkk., 2025). Di tingkat global, 
kasus nekrofilia telah terdokumentasi dalam berbagai konteks, seperti kasus di Mozambik  yang 
melibatkan pekerja kamar mayat dan di Bangladesh, di mana seorang petugas kamar jenazah 
terbukti melakukan tindakan nekrofilia terhadap beberapa mayat perempua (Md. R. Islam dkk., 
2021). Sementara itu, di India, hukum belum secara spesifik mengatur nekrofilia, yang 
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menyebabkan pelaku hanya bisa dijerat dengan pasal pelecehan terhadap jenazah(Sayyed & Singh, 
2024). Di Indonesia, regulasi hukum mengenai nekrofilia masih belum jelas, dengan beberapa 
kasus yang hanya dijerat menggunakan pasal penghinaan terhadap mayat atau perusakan 
makam(Effendi dkk., 2024). Selain itu, perspektif teologis dalam Islam melihat nekrofilia sebagai 
bentuk pelanggaran berat terhadap maqāṣid al-sharī‘ah, terutama dalam aspek perlindungan 
martabat manusia(Isnawan, 2025). Ketiadaan regulasi yang jelas dalam banyak yurisdiksi 
menunjukkan bahwa nekrofilia masih dianggap sebagai kejahatan yang tabu, meskipun fenomena 
ini terus terjadi di berbagai belahan dunia (Braune, 2024). 

Dari perspektif psikologi forensik, nekrofilia diklasifikasikan sebagai gangguan paraphilic yang 
memiliki berbagai subtipe, termasuk nekrofilia sejati, nekrofilia romantik, nekrofilia sadistik, dan 
bentuk lainnya(Vasudevan dkk., 2019). Studi psikoanalisis menunjukkan bahwa nekrofilia sering 
kali berakar pada trauma masa kecil, pengalaman penolakan ekstrem, atau ketakutan terhadap 
hubungan interpersonal yang dinamis(Donard & Lima, 2024). Dalam beberapa kasus kriminal, 
pelaku nekrofilia juga menunjukkan kecenderungan psikopatologi yang lebih luas, seperti 
gangguan skizoid atau gangguan kepribadian antisosial(Peralta-Hernández & Perea-Pérez, 2021). 
Nekrofilia juga sering dikaitkan dengan konsep Thanatos dalam psikoanalisis, yang menekankan 
dorongan destruktif manusia terhadap kematian dan kontrol atas objek pasif(Drinot, 2023). Dari 
perspektif sosial, fenomena ini juga dapat dijelaskan dalam ketimpangan gender, di mana 
perempuan yang telah meninggal masih menjadi objek fetisisme dan eksploitasi, yang 
mengindikasikan adanya dominasi patriarki yang ekstrem bahkan dalam kondisi non-
konsensual(Mwandayi, 2023). 

Nekrofilia secara umum dapat didefinisikan sebagai ketertarikan seksual terhadap mayat, baik 
dalam bentuk fantasi, hasrat emosional, maupun tindakan langsung terhadap jenazah(Wang & 
Meyer-Rochow, 2020). Dalam ranah psikologi dan forensik, tindakan ini digolongkan sebagai 
penyimpangan seksual (paraphilia), yang melibatkan aspek psikopatologis dan disfungsi 
sosial(Braune, 2024b). Nekrofilia memiliki sepuluh kategori, mulai dari sekadar fantasi seksual 
hingga tindakan ekstrim yang melibatkan pembunuhan untuk kepuasan seksual terhadap 
jenazah(Isnawan, 2024). Beberapa pelaku nekrofilia juga menunjukkan kecenderungan untuk 
menyimpan bagian tubuh korban atau melakukan tindakan simbolis yang melibatkan tubuh orang 
mati sebagai bentuk dominasi atau kepemilikan(Sarabbadieh & Graduate, 2024). Fenomena ini 
tidak hanya berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga memiliki implikasi sosial yang lebih 
luas, termasuk dalam aspek hukum, etika, dan moralitas masyarakat(Ciancio, 2021). 

Bentuk-bentuk kritik terhadap nekrofilia muncul dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari 
hukum hingga kajian gender(Janssen, 2020b). Dalam konteks hukum, beberapa negara telah 
mengatur nekrofilia sebagai kejahatan dengan hukuman yang tegas, sementara negara lain masih 
belum memiliki regulasi spesifik(Bose dkk., 2021). Dari perspektif teologi dan filsafat moral, 
nekrofilia dikutuk sebagai bentuk penyimpangan yang melanggar nilai-nilai fundamental manusia, 
terutama dalam agama Islam dan Kristen(Barbieri & Grattagliano, 2022). Dari kajian feminisme, 
nekrofilia juga dikritik sebagai bentuk eksploitasi tubuh perempuan yang melampaui batasan 
kehidupan dan kematian, menunjukkan bagaimana perempuan sering kali direduksi menjadi 
objek seksual bahkan setelah mereka meninggal(Řeřicha dkk., 2023). 

Dalam sastra, nekrofilia telah menjadi tema yang muncul dalam berbagai karya klasik dan 
modern sebagai metafora bagi ketakutan eksistensial(Ahmadi, 2019b), obsesi, dan eksploitasi 
gender. Dalam Decameron karya Giovanni Boccaccio, necrofilia muncul sebagai simbol 
ketimpangan sosial dan kekuasaan patriarki atas tubuh perempuan (Junior, 2023). Sementara itu, 
dalam kajian film, film seperti Nekromantik dan Kissed menunjukkan bagaimana nekrofilia dapat 
digunakan untuk mengeksplorasi batasan antara cinta, kematian, dan kontrol atas tubuh 
(Corradino, 2020). Studi lain menunjukkan bahwa representasi nekrofilia dalam sastra sering kali 
digunakan untuk mengkritik struktur sosial yang menormalisasi kekerasan terhadap perempuan 
bahkan dalam kematian (Chanana dkk., 2024) 
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Dalam dunia musik, nekrofilia telah menjadi tema dalam beberapa lagu, terutama dalam 
genre shock rock, death metal, horrorcore, dan alternative hip-hop yang sering mengeksplorasi 
isu-isu tabu. Lagu-lagu seperti "I Love the Dead" oleh Alice Cooper, "I Cum Blood" oleh Cannibal 
Corpse, "Necrophiliac" oleh Slayer, "Code Blue" oleh TSOL, "Sarah" oleh Tyler, The Creator, 
"Sleeping Beauty in a Coffin" oleh Red Mold, "Mary Jane's Last Dance" oleh Tom Petty, "And We 
Danced" oleh Dark Lotus, dan "Necromancer" oleh Gnarls Barkley menampilkan eksplorasi 
berbeda tentang hubungan antara manusia dan kematian melalui lirik mereka. Musik sering kali 
menggunakan tema kematian dan kekerasan sebagai cara untuk mengeksplorasi batasan moral 
dalam seni serta menantang norma sosial yang ada(Janssen, 2020). 

Lagu-lagu yang menjadi objek penelitian ini menggunakan lirik eksplisit untuk 
menggambarkan ketertarikan terhadap jenazah dalam berbagai perspektif. "I Cum Blood" dan 
"Necrophiliac" menampilkan pendekatan brutal khas death metal dengan deskripsi eksplisit 
mengenai hubungan dengan mayat. "Sleeping Beauty in a Coffin" dan "Mary Jane's Last Dance" 
lebih simbolik dan melankolis dalam penyampaian cerita tentang kematian dan keinginan. "Code 
Blue" dan "Sarah" menggunakan lirik provokatif untuk menggambarkan tindakan nekrofilik dalam 
nada yang subversif. Sementara itu, "And We Danced" dan "Necromancer" mencampurkan elemen 
mistis dan fantasi dalam representasi hubungan dengan yang telah mati. Analisis terhadap lirik-
lirik ini memberikan wawasan tentang bagaimana budaya populer merepresentasikan isu-isu tabu 
seperti nekrofilia dan kematian melalui berbagai pendekatan naratif dan simbolik(Wilkinson, 
2020). 

Penelitian ini menjadi penting karena representasi nekrofilia dalam budaya populer sering kali 
berada di antara kritik sosial dan eksploitasi komersial terhadap tema-tema tabu(Adair dkk., 2021). 
Dalam sastra dan musik, nekrofilia tidak hanya muncul sebagai bentuk provokasi artistik tetapi 
juga sebagai refleksi dari ketakutan dan ketertarikan manusia terhadap kematian(Ahmadi, 2014). 
Dengan mengkaji lirik lagu-lagu yang mencakup tema ini, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana musik dapat mereproduksi atau menantang norma sosial mengenai 
kematian, seksualitas, dan etika dalam budaya populer(Božič, 2022). Selain itu, dengan melihat 
fenomena nekrofilia dari berbagai perspektif—hukum, psikologi, dan budaya—kajian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana masyarakat 
memahami dan merespons tema kontroversial dalam seni dan media(Pettigrew, 2022). 

Analisis terhadap lirik lagu-lagu yang menjadi objek penelitian ini menggunakan teori 
performativitas gender dari Judith Butler(Butler, 1999) dan teori biofilia-nekrofilia dari Erich 
Fromm(Fromm, 1964) sebagai pendekatan utama. Teori performativitas gender relevan dalam 
menganalisis bagaimana identitas seksual dan konstruksi sosial terhadap tubuh manusia, termasuk 
jenazah, direpresentasikan dalam lirik lagu(Butler, 2020). Perspektif ini telah digunakan dalam 
penelitian sebelumnya mengenai representasi necrofilik lesbianisme dalam sastra. Sementara itu, 
teori biofilia-nekrofilia Fromm memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana lirik lagu 
dapat merefleksikan kecenderungan manusia terhadap kehidupan (biofilia) atau kematian dan 
destruksi (nekrofilia)(Fromm, 2010)(Mehrvand & Keramatfar, 2023)). Kombinasi teori ini 
memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap bagaimana konsep kekuasaan, kontrol, 
dan fetisisasi tubuh mayat dikonstruksi dalam lagu serta bagaimana lagu-lagu ini berfungsi sebagai 
medium kritik sosial terhadap budaya populer dan eksploitasi seksual dalam seni (Fromm, 2020). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi nekrofilia dalam lirik lagu-lagu makabres 
sebagai bagian dari kritik sastra berbasis musik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih 
banyak berfokus pada film dan sastra tertulis, penelitian ini mengkaji bagaimana lirik lagu dari 
berbagai genre dapat menjadi medium ekspresi budaya atas tema nekrofilia(Sikora-Krizhevska, 
2024). Selain itu, penelitian ini juga mengombinasikan teori Butler tentang performativitas gender 
dengan teori Fromm tentang biofilia-nekrofilia, yang belum banyak digunakan dalam analisis 
musik(Butler, 2004). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap kajian 
sastra dalam musik, tetapi juga membuka ruang bagi diskusi mengenai bagaimana industri 
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hiburan memanfaatkan tema kontroversial dalam seni pertunjukan(Sönmez dkk., 2024). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nekrofilia direpresentasikan dalam 

lirik lagu-lagu yang menjadi objek penelitian dan bagaimana representasi ini berkaitan dengan 
konstruksi gender, moralitas, dan budaya populer. Lagu-lagu ini secara eksplisit menggambarkan 
hubungan dengan mayat dalam narasi yang bersifat teatrikal dan provokatif(Dean, 2022). Oleh 
karena itu, penelitian ini ingin mengungkap apakah lirik tersebut hanya berfungsi sebagai shock 
value dalam industri Fokus penelitian ini adalah menganalisis representasi nekrofilia dalam lirik 
lagu-lagu yang telah dikurasi dengan pendekatan kritik sastra dan teori budaya. Penelitian ini akan 
mengkaji bagaimana lirik lagu membangun narasi tentang nekrofilia, bagaimana unsur teatrikal 
dalam shock rock, death metal, horrorcore, dan alternative hip-hop mempengaruhi interpretasi 
audiens, serta bagaimana lagu-lagu ini mencerminkan atau menantang norma sosial terkait 
kematian dan seksualitas(Ciobanu, 2023). Dengan pendekatan interdisipliner, penelitian ini tidak 
hanya berkontribusi pada kajian sastra dalam musik tetapi juga memperkaya pemahaman tentang 
bagaimana tema tabu dieksploitasi dan dipersepsikan dalam budaya populer(Chatterjee, 2023).  

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sastra kualitatif, yang bertujuan untuk 
memahami dan menginterpretasi makna yang terkandung dalam lirik lagu-lagu yang menjadi 
objek penelitian. Metode kualitatif dalam penelitian sastra memungkinkan analisis mendalam 
terhadap teks dan konteks sosialnya, tanpa bergantung pada data numerik atau 
statistik(Ahmadi, 2019). Dalam kajian sastra, metode ini digunakan untuk mengeksplorasi 
bagaimana simbol, tema, dan struktur bahasa dalam suatu karya mencerminkan realitas sosial 
dan budaya tertentu. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membahas aspek linguistik 
dalam lirik lagu tetapi juga bagaimana tema nekrofilia direpresentasikan sebagai kritik sosial 
dalam berbagai genre musik. 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis wacana, analisis isi, 
dan studi dokumen. Analisis wacana digunakan untuk memahami bagaimana makna nekrofilia 
dikonstruksi dalam lirik lagu melalui diksi, metafora, dan struktur bahasa yang digunakan. 
Sementara itu, analisis isi berfokus pada identifikasi tema utama dalam lirik lagu, termasuk 
bagaimana aspek kematian, seksualitas, dan kekuasaan direpresentasikan dalam setiap lagu. 
Studi dokumen dilakukan dengan mengkaji berbagai referensi terkait, termasuk penelitian 
sebelumnya mengenai nekrofilia dalam sastra dan budaya populer. Kombinasi metode ini 
memungkinkan analisis yang lebih menyeluruh dalam melihat bagaimana musik berperan 
dalam mereproduksi atau menantang norma sosial yang ada. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumen, 
analisis lirik, dan diskusi terfokus. Studi dokumen dilakukan dengan mengkaji lirik lagu-lagu 
seperti "I Love the Dead," "I Cum Blood," "Necrophiliac," "Code Blue," "Sarah," "Sleeping Beauty 
in a Coffin," "Mary Jane's Last Dance," "And We Danced," dan "Necromancer" serta berbagai 
referensi akademik yang membahas tema nekrofilia dalam sastra dan budaya populer . Analisis 
lirik dilakukan dengan menelaah bagaimana setiap lagu mengonstruksi narasi nekrofilia dalam 
konteks budaya masing-masing. Diskusi terfokus dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
perspektif yang telah dikemukakan dalam penelitian terdahulu serta membandingkannya 
dengan temuan dalam penelitian ini. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis, dimulai dari identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan(Creswell, 
2013). Identifikasi masalah difokuskan pada bagaimana tema nekrofilia direpresentasikan dalam 
lirik lagu serta keterkaitannya dengan budaya populer dalam berbagai genre musik. Pembatasan 
masalah dilakukan dengan memfokuskan analisis pada aspek linguistik dan makna simbolik 
dalam lirik lagu, bukan pada aspek biografi musisi atau opini publik terhadap lagu-lagu 
tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen dan analisis lirik, kemudian 
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dianalisis menggunakan pendekatan wacana dan isi. Penarikan kesimpulan dilakukan 
berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari analisis tersebut. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah 
metode kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap makna dan pesan yang 
terkandung dalam lirik lagu, serta memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai 
hubungan antara musik dan fenomena sosial. Selain itu, pendekatan ini juga membuka ruang 
bagi interpretasi yang beragam, yang dapat memperkaya wawasan dalam kajian sastra musik. 
Namun, kekurangannya adalah analisis data bersifat subjektif dan memerlukan pemahaman 
yang cermat terhadap konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi lagu tersebut. Selain 
itu, penelitian ini membutuhkan referensi interdisipliner untuk mendapatkan kesimpulan yang 
lebih komprehensif mengenai representasi nekrofilia dalam budaya popular. 

Dengan menggunakan metode penelitian sastra kualitatif, penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap bagaimana lirik lagu-lagu yang menjadi objek penelitian merepresentasikan 
tema nekrofilia serta bagaimana tema tersebut berkontribusi dalam wacana budaya populer. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana musik dapat 
digunakan sebagai medium ekspresi sosial dan kritik terhadap norma yang berlaku dalam 
masyarakat.  
 
HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini menganalisis representasi nekrofilia dalam lirik lagu-lagu makabres 
sebagai refleksi dari kekuasaan, seksualitas, kematian, dan kritik sosial dalam budaya populer(P. 
Islam & Borah, 2020). Setiap lagu yang dianalisis menampilkan konstruksi naratif yang berbeda 
dalam menggambarkan tubuh mati: sebagai objek erotik pasif, sebagai situs kekuasaan, sebagai 
simbol kehilangan, atau sebagai bentuk kritik terhadap struktur sosial patriarkal(Rakhmatova, 
2022). Lirik-lirik dalam lagu seperti "I Love the Dead" oleh Alice Cooper, "I Cum Blood" oleh 
Cannibal Corpse, dan "Necrophiliac" oleh Slayer menunjukkan bagaimana tubuh perempuan 
direduksi menjadi benda biologis tanpa jiwa yang bisa dieksploitasi secara seksual tanpa 
resistensi. Sementara itu, dalam lagu seperti "Code Blue" oleh T.S.O.L dan "Sleeping Beauty in 
a Coffin" oleh Red Mold, nekrofilia dijadikan metafora tentang pelarian dari kompleksitas relasi 
sosial dan sekaligus kritik tajam terhadap romantisasi pasifisme dalam narasi budaya populer. 

Tom Petty lewat lagu "Mary Jane’s Last Dance" dan Gnarls Barkley melalui 
"Necromancer" memperlihatkan bagaimana mereka meromantisasi nekrofilia dengan nuansa 
melankolis atau humor gelap, membalut kekuasaan mutlak atas tubuh perempuan dalam 
estetika cinta yang absurd dan disturbia(Serrano dkk., 2022). Sebaliknya, "Sarah" karya Tyler - 
The Creator menampilkan jalur naratif psikopatologis yang menghubungkan cinta obsesif, 
kekerasan, pembunuhan, dan eksploitasi seksual terhadap tubuh mati, memperlihatkan wajah 
brutal dari balas dendam maskulin dalam budaya urban kontemporer(Giachery, 2024). Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi nekrofilia dalam lagu-lagu 
makabres tidak sekadar digunakan untuk provokasi atau efek kejutan, tetapi berfungsi sebagai 
kritik ekstrem terhadap konstruksi tubuh, cinta, gender, kekuasaan, dan moralitas dalam 
masyarakat modern. 
I Love the Dead - Alice Cooper 

Representasi nekrofilia dalam lagu "I Love the Dead" karya Alice Cooper diungkapkan 
melalui diksi yang menyoroti ketertarikan seksual terhadap tubuh yang baru saja meninggal. 
Karya ini menjadi titik awal untuk memahami bagaimana tubuh mati diposisikan sebagai objek 
pasif dalam imajinasi erotik, sekaligus sebagai simbol kekuasaan dan penghapusan 
agensi(Vasudevan dkk., 2019). Analisis terhadap kutipan-kutipannya menunjukkan bagaimana 
dominasi mutlak atas tubuh perempuan dikonstruksi dalam estetika horor dan kejutan khas 
budaya makabres. 

Tabel 1. Kutipan Lirik Lagu 'I Love the Dead' dan Terjemahannya 
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No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 I love the dead before they're cold Aku mencintai orang mati sebelum mereka 
menjadi dingin 

2 They're bluing flesh for me to hold Mereka membirukan daging untukku pegang 

3 I have other uses for you, Darling Aku punya kegunaan lain untukmu, Sayang 

 
I Cum Blood – Cannibal Corpse 

Lagu "I Cum Blood" oleh Cannibal Corpse menghadirkan representasi nekrofilia dalam 
bentuk paling brutal dan sadistik. Dengan lirik yang eksplisit dan hiperbolik, lagu ini 
mengeksplorasi kekerasan seksual terhadap tubuh yang telah membusuk, menciptakan 
gambaran ekstrem tentang kehancuran fisik dan dominasi seksual tanpa batas(Bolshakova, 
2023). Analisis terhadap liriknya membuka ruang untuk melihat bagaimana tubuh perempuan 
tidak hanya direduksi menjadi objek seksual, tetapi juga menjadi simbol penghancuran nilai 
moral dan kemanusiaan. 

Tabel 2. Kutipan Lirik Lagu 'I Cum Blood' dan Terjemahannya 
No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 Fucking the rotting Persetan dengan yang busuk 

2 My semen is bleeding Air mani saya berdarah 

3 Eyes glassy and vacant Mata berkaca-kaca dan kosong 

4 Body dug up to play with Tubuh digali untuk bermain 

 
Necrophiliac – Slayer 

Melalui lagu "Necrophiliac", Slayer membawa tema nekrofilia ke dalam ranah yang lebih 
gelap dan religius. Representasi tubuh mati sebagai objek "dosa" yang layak dihukum 
memperlihatkan keterkaitan antara seksualitas, kematian, dan blasfemi dalam narasi 
ekstrem(Pettigrew, 2019). Analisis lirik ini menunjukkan bagaimana hasrat terhadap 
kehancuran menjadi bagian dari pengalaman eksistensial, menggabungkan impuls eros dan 
thanatos dalam kritik terhadap batasan moralitas tradisional. 

Tabel 3. Kutipan Lirik Lagu 'Necrophiliac' dan Terjemahannya 
No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 To feel death deep inside Merasakan kematian di dalam hati 

2 Relentless lust of rotting flesh Nafsu daging busuk yang tak henti-hentinya 

3 I feel the urge the growing need Aku merasakan dorongan kebutuhan yang 
semakin meningkat 

4 To fuck this sinful corpse Untuk meniduri mayat berdosa ini 

 
Code Blue – T.S.O.L 
Lagu "Code Blue" karya T.S.O.L menggambarkan nekrofilia sebagai bentuk pelarian ekstrem 
dari kompleksitas hubungan sosial. Lirik-lirik yang disampaikan secara lugas dan provokatif 
merefleksikan keinginan untuk berinteraksi dengan tubuh tak bernyawa sebagai bentuk 
penolakan terhadap dinamika emosional dan tuntutan konsensus sosial. Representasi ini 
menunjukkan bagaimana subkultur punk memanfaatkan estetika kekerasan dan kejutan 
sebagai sarana untuk mengkritik struktur sosial serta norma-norma moral dominan dalam 
masyarakat. 

Tabel 4. Kutipan Lirik Lagu 'Code Blue' dan Terjemahannya 
No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 I'd rather go out and fuck the dead Aku lebih suka keluar dan meniduri orang mati 
2 Middle of the night so silently Tengah malam begitu sunyi 

3 I creep on over to the mortuary Aku menyelinap ke kamar mayat 

4 Lift up the casket and fiddle with the dead Mengangkat peti mati dan bermain-main 
dengan orang mati 

 
Sleeping Beauty in a Coffin – Red Mold 
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Lagu “Sleeping Beauty in a Coffin” mengadopsi pendekatan ironis terhadap dongeng 
klasik, mengubah kisah cinta romantik menjadi narasi kekerasan seksual terhadap tubuh pasif. 
Distorsi ini memperlihatkan bagaimana narasi budaya populer sering kali berakar pada 
dominasi dan fetisisasi ketidakberdayaan perempuan(Jumaidin dkk., 2022). Analisis terhadap 
lirik ini memperjelas bagaimana representasi nekrofilia digunakan untuk mengekspos struktur 
patriarki yang tersembunyi dalam mitos-mitos tradisional. 

Tabel 5. Kutipan Lirik Lagu 'Sleeping Beauty in a Coffin' dan Terjemahannya 
No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 Sleeping beauty in a coffin Merasakan kematian di dalam hati 

2 I crept up and fucked Nafsu daging busuk yang tak henti-hentinya 

3 Like – don’t like Aku merasakan dorongan kebutuhan yang 
semakin meningkat 

4 Sleep, my beauty Untuk meniduri mayat berdosa ini 

 
Mary Jane’s Last Dance – Tom Petty 

Representasi nekrofilia dalam "Mary Jane’s Last Dance" hadir dalam bentuk simbolik 
dan melankolis. Lagu ini memperlihatkan bagaimana keterikatan emosional terhadap tubuh 
mati dibingkai dalam estetika kehilangan dan nostalgia(Housley, 2020a). Melalui analisis lirik 
dan narasi visualnya, lagu ini membuka diskusi tentang bagaimana tubuh perempuan tetap 
diposisikan sebagai objek estetis dalam kematian, mengaburkan batas antara cinta, kenangan, 
dan dominasi. 

Tabel 6. Kutipan Lirik Lagu 'Mary Jane's Last Dance' dan Terjemahannya 
No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 Last dance with Mary Jane Tarian terakhir dengan Mary Jane 

2 One more time to kill the pain Sekali lagi untuk menghilangkan rasa sakit 

3 She’s standin’ in her underwear Dia berdiri dengan pakaian dalamnya 

4 Lookin’ down from a hotel room Menatap ke bawah dari kamar hotel 

 
Necromancer – Gnarls Barkley 

Lagu "Necromancer" karya Gnarls Barkley membawa tema nekrofilia ke dalam bentuk 
humor gelap dan absurditas romantik. Dengan membalikkan makna komitmen cinta menjadi 
pernikahan dengan mayat, lagu ini menyindir struktur tradisional relasi dan memperlihatkan 
bagaimana cinta posesif dapat mencapai bentuk yang paling ekstrem(Yanovsky, 2019). Analisis 
terhadap lagu ini memperlihatkan ironi tragis dalam romantisasi tubuh tak bernyawa sebagai 
objek cinta yang ideal. 

Tabel 7. Kutipan Lirik Lagu 'Necromancer' dan Terjemahannya 
No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 She was cool when I met her Dia keren waktu aku ketemu dia 

2 But I think I like her better dead Tapi menurutku aku lebih suka dia mati 

3 With this ring I thee wed Dengan cincin ini aku menikahimu 

4 A body in my bed Sesosok tubuh di ranjangku 

 
Sarah – Tyler, The Creator 

Lagu "Sarah" oleh Tyler, The Creator memperlihatkan jalur psikopatologis dari cinta 
yang ditolak menuju kekerasan brutal dan nekrofilia. Melalui lirik yang eksplisit dan disturbia, 
lagu ini mengungkap bagaimana obsesi maskulin terhadap kontrol atas tubuh perempuan dapat 
berujung pada kekerasan ekstrem(Whiteman, 2024). Analisis terhadap narasi ini 
memperlihatkan dinamika balas dendam patriarkal dalam budaya urban kontemporer, dengan 
nekrofilia sebagai metafora penghancuran agensi perempuan secara total. 

Tabel 8. Kutipan Lirik Lagu 'Sarah' dan Terjemahannya 
No Kutipan Lirik Asli (Inggris) Terjemahan Bahasa Indonesia 

1 I want to tie her body up and throw her in my 
basement 

Aku ingin mengikat tubuhnya dan 
melemparkannya ke ruang bawah tanahku 
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2 Keep her there, so nobody can wonder where 
her face went 

Biarkan dia di sana, jadi tidak ada yang bisa 
bertanya-tanya ke mana perginya wajahnya 

3 And I’m fucking your dead body, your coochie 
all cummy 

Dan aku meniduri mayatmu, kemaluanmu 
penuh sperma 

4 Looking in your dead eyes, what the fuck you 
want from me? 

Dan aku meniduri mayatmu, kemaluanmu 
penuh sperma 

 
PEMBAHASAN 
 
Representasi Nekrofilia dalam Lirik Lagu-Lagu Makabres 
1. Pendahuluan & Nekrofilia sebagai Simbol Dominasi Mutlak 
Representasi nekrofilia dalam lirik lagu makabres beroperasi sebagai metafora kritis yang 
memetakan kegelisakan budaya terhadap ontologi kehidupan, etika relasional, dan ambivalensi 
moralitas kontemporer (Blum, 2017). Melalui lirik "I love the dead before they're cold" ("I Love 
the Dead" oleh Alice Cooper) dan "fucking the rotting" ("I Cum Blood" oleh Cannibal Corpse), 
tubuh mati direduksi secara biopolitik (zoe) dan dijadikan arsip biomaterial tanpa agensi demi 
melanggengkan hierarki gender (Gal, 2023). Objektifikasi postmortem ini mengkristalkan 
logika nekropatriarki—sistem thanatopolitik (Mbembe) yang mengeksploitasi tubuh 
perempuan melalui pembekuan dinamika relasional (Fernández, 2023). 
2. Kekerasan, Penghancuran, dan Pelarian dari Relasi Sosial 
Dalam "Necrophiliac" (Slayer), lirik "to feel death deep inside" dan konstruksi "sinful corpse" 
memoralisasi kekerasan seksual postmortem dengan mereplikasi victim blaming dalam teodisi 
patriarkal (Lemański, 2022). Sementara pada "Sarah" (Tyler, The Creator), narasi "I'm fucking 
your dead body" berfungsi sebagai necro-revenge fantasy atas penolakan perempuan, 
mengeksplorasi paradoks maskulinitas toksik yang haus pengakuan (recognition) tetapi 
menolak agensi feminin (Rahayu dkk., 2022).Selanjutnya, lirik "I'd rather go out and fuck the 
dead" dalam "Code Blue" (T.S.O.L) mengekspresikan mekanisme pertahanan ego dan pelarian 
dari relasi interpersonal menuju non-reciprocal interaction, tempat tubuh mati difetisisasi 
untuk kontrol unilateral tanpa tuntutan empati (Housley, 2020a). Fenomena ini mengekspos 
konstruk patriarki bahwa "kesempurnaan" perempuan justru dicapai ketika terjadi 
dehumanisasi total dan penghilangan agensi (Tack, 2023). 
3. Distorsi Romantisasi dan Subversi Institusi Cinta 
Lagu "Sleeping Beauty in a Coffin" (Red Mold) mensubversi dongeng klasik melalui lirik "Sleep, 
my beauty", mengekspos romantisme sebagai aparatus hegemonik yang menarkotisasi agensi 
feminin (Larrarte, 2022). Dalam "Mary Jane’s Last Dance" (Tom Petty), postmortem 
aestheticization mereduksi tubuh perempuan menjadi corporeal monument di bawah kendali 
male gaze (Collective, 2023). Kedua teks ini mengkritik aesthetic necropolitics dan komodifikasi 
kematian (commodification of death) dalam ekonomi libidinal kapitalis akhir (Telles dkk., 
2022).Subversi ini berlanjut dalam "Necromancer" (Gnarls Barkley) melalui lirik "With this ring 
I thee wed / A body in my bed", yang memparodikan ritus pernikahan menjadi ritual 
kepemilikan thanatopolitik dan feminisasi kematian (Huang, 2022), membongkar bagaimana 
institusi cinta romantis beroperasi sebagai aparatus biopolitik penormalisasi posesivitas (Rose, 
2022). 
4. Patologi Maskulinitas Toksik dan Feminist Necropolitics 
Eskalasi lirik dalam "Sarah" (Tyler, The Creator), seperti "I want to tie her body up..." hingga 
"I'm fucking your dead body...", mencerminkan necrophilous orientation (Fromm) sebagai 
simulasi relasi maskulinitas rapuh demi mencapai dominasi thanatopolitik tanpa risikonya 
perlawanan (Seitler, 2020).Lirik makabre secara keseluruhan merepresentasikan existential 
precarity dan site of thanatocratic power yang mereifikasi kekerasan fisik-epistemik menjadi 
bentuk kepemilikan total (Ung, 2023). Melalui lensa feminist necropolitics, tubuh perempuan 
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mengalami social death dan direduksi menjadi bare life (Agamben) akibat logika properti privat 
patriarkal yang menggantikan resiprositas relasional dengan monolog kekuasaan (Islekel, 2022). 
 

KESIMPULAN  
Representasi nekrofilia dalam lirik lagu makabres memperlihatkan dominasi absolut atas tubuh 
perempuan melalui penghapusan agensi dan reduksi tubuh menjadi objek pasif yang 
memosisikan tubuh mati sebagai antitesis kehidupan dan cinta, guna mengafirmasi kekuasaan 
maskulin ekstrem dalam ranah naratif. Nekrofilia berfungsi sebagai metafora pelarian dari 
kompleksitas relasi sosial serta distorsi atas mitos romantik, sebagaimana terungkap dalam 
Code Blue dan Sleeping Beauty in a Coffin, yang merekonstruksi narasi cinta menjadi lanskap 
kekerasan seksual terhadap entitas pasif. Selanjutnya, eksplorasi nekrofilia sebagai estetika 
pascamati, sebagaimana diperlihatkan dalam Mary Jane’s Last Dance dan Necromancer, 
mengungkap operasi aesthetic necropolitics yang menormalisasi komodifikasi tubuh 
perempuan melalui mekanisme male gaze. Tubuh mati dipertahankan dalam struktur patriarkal 
sebagai monumen estetis sekaligus objek kepemilikan mutlak, membongkar kontradiksi 
internal dalam ideologi cinta hegemonik serta mengaburkan batas antara kekerasan dan 
romantisme. Pada akhirnya, penggunaan citra nekrofilik dalam musik makabres merefleksikan 
krisis moralitas kontemporer sekaligus mengartikulasikan kritik mendalam terhadap struktur 
patriarkal, hegemoni gender-seksualitas, dan estetika kematian dalam budaya populer yang 
membuka diskusi kritis tentang bagaimana tubuh, kekuasaan, dan kematian direpresentasikan, 
disubversi, serta dinegosiasikan dalam tatanan sosial modern. 
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